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PENDAHULUAN

Pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayarkan kepada negara. Menurut Undang-
Undang No.28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan pajak di Indonesia mengalami peningkatan baik
secara nominal maupun persentase terhadap jumlah penerimaan negara. Akan tetapi, jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia persentase wajib pajak masih sangat sedikit.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki kesadaran kecil terhadap kewajiban
untuk membayar pajak.

Kesadaran serta kepatuhan dari wajib pajak merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan penerimaan negara. Namun dalam prakteknya, antara wajib pajak dan
pemerintah memiliki perbedaan kepentingan. Pemerintah ingin meningkatkan penerimaan
pajak setiap tahun. Akan tetapi bagi wajib pajak badan, pajak merupakan salah satu biaya yang
mengurangi laba perusahaan. Semakin besar jumlah laba yang didapat maka semakin besar pula
pajak yang harus dibayarkan. Meminimalkan beban pajak adalah cara yang dapat dilakukan oleh
wajib pajak yaitu dengan cara penghindaran pajak (fax avoidance) dan penggelapan pajak (tax
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evasion). Penghindaran pajak (tax avoidance) menurut Mardiasmo (2006) merupakan usaha
meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Awaliah, et al (2022) penghindaran pajak banyak
dilakukan oleh sektor properties dan real estate dalam 5 tahun terakhir ini. Sektor properties dan
real estate merupakan salah satu sektor yang menyumbangkan penerimaan negara yang cukup
besar. Pertumbuhan perusahaan sektor properties mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu
sekitar 10% dari sektor lainnya akan tetapi pertumbuhan tersebut tidak membuat penerimaan
Negara dari pajak properties 3 dan real estate mengalami kenaikan (Sjahril, et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice
2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan bahwa sebanyak US$ 4,78 miliar setara Rp 67,6
triliun diantaranya merupakan buah dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Laporan
itu menyebutkan, dalam praktiknya perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara
yang dianggap surga pajak. Tujuannya untuk tidak melaporkan berapa banyak keuntungan yang
sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis, yang pada akhirnya korporasi membayar
pajak lebih sedikit dari yang seharusnya (nasional.kontan.co.id).

Penghindaran pajak (tax avoidance) dalam praktiknya dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor yang pertama adalah profitabilitas. Menurut Hidayat (2018) profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan
penelitian Ningsih dan Noviari (2022), profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Akan tetapi menurut penelitian Aulia dan Mahpudin (2020), profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah sales growth. Sales growth
merupakan suatu peningkatan penjualan akibat adanya peningkatan pembelian barang atau jasa
oleh konsumen (Purwanti dan Sugiyarti, 2017). Berdasarkan penelitian Ningsih dan Noviari
(2022), sales growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi penelitian Mahdiana
dan Amin (2020), sales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah firm size. Menurut
Machfoedz (1994) dalam Dewinta dan Setiawan (2016), firm size merupakan suatu skala yang
dapat mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara
seperti contoh, ukuran perusahaan bisa kita lihat melalui total aset perusahaan yang dimiliki,
nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Berdasarkan penelitian
Stawati (2020), firm size berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian
Mahdiana dan Amin (2020), firm size tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Sales Growth dan Firm Size Terhadap Tax Avoidance (Studi
Perusahaan Sektor Properties dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2019- 2022)
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1.

Teori Keagenan

Teori keagenan muncul akibat dari hubungan antara prinsipal dan agen. Jansen dan
Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan merupakan kontrak antara satu
atau lebih pihak yang mempekerjakan pihak lain untuk melakukan suatu jasa untuk
kepentingan mereka dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini pihak yang memiliki
kepentingan yaitu pemerintah yang bertindak sebagai prinsipal dan wajib pajak sebagai agen.
Antara wajib pajak dan pemerintah memiliki perbedaan kepentingan. Pemerintah ingin
meningkatkan penerimaan pajak setiap tahun. Akan tetapi bagi wajib pajak badan, pajak
merupakan salah satu biaya yang mengurangi laba perusahaan. Semakin besar jumlah laba
yang didapat maka semakin besar pula pajak yang harus dibayarkan.

Tujuan, situasi, kepentingan dan latar belakang yang berbeda dari keduanya dapat
menimbulkan konflik kepentingan. Perbedaan kepentingan inilah yang membuat wajib pajak
badan melakukan penghindaran pajak yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah pajak
yang harus dibayar. Hal inilah yang mendorong wajib pajak badan untuk melakukan
manajemen perpajakan (tax management).

Tax Avoidance

Tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman
bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yang
menggunakan metode dan Teknik yang cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan
(grey area) yang terdapat dalam undang-undang & peraturan perpajakan untuk memperkecil
jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2018).

Profitabilitas
Menurut Hidayat (2018) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
perusahaan untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Sales Growth
Menurut Purwanti dan Sugiyarti (2017) Sales growth merupakan suatu peningkatan
penjualan akibat adanya peningkatan pembelian barang atau jasa oleh 10 konsumen.

. Firm Size

Menurut Machfoedz (1994) dalam Dewinta dan Setiawan (2016) ukuran perusahaan
merupakan suatu skala yang dapat mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar
dan kecil menurut berbagai cara seperti contoh, ukuran perusahaan bisa kita lihat melalui
total aset perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah
penjualan.

Hipotesis Penelitian

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance
H2: Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance
H3: Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance
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METODE PELAKSANAAN
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 66 perusahaan sektor properties dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
purposive sampling dan didapat sebanyak 18 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 72
data. Kriteria pengambilan sampel yaitu perusahaan sektor properties dan real estate yang

terdaftar dan menerbitkan laporan keuangan auditan secara lengkap serta mendapatkan laba
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022.

2. Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumbernya. Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi
yaitu pengumpulan data yang bersumber dari buku, literatur, keterangan ahli, jurnal dan
hasil penelitian terdahulu tentang objek penelitian.

3. Operasional Variabel
Tax Avoidance
Variabel Tax Avoidance pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus dalam Aulia
dan Manpudin (2020) yaitu sebagai berikut:
CETR = Pembayaran pajak
Laba sebelum pajak
Keterangan:
CETR = Cash effective tax rate

Profitabilitas
Variabel profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset
(ROA) dengan rumus yaitu:
ROA = Laba setelah pajak
Total aset

Sales Growth
Variabel sales growth pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
Sales Growth =Pt — (Pt —1)
Pt-1
Keterangan:
Pt = Penjualan sekarang
Pt-1  =Penjualan tahun lalu

Firm Size

Variabel firm size pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Stawati (2020)
sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)



MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

HASIL DAN PEMBAHASAN

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 7 No 4 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Tabel 1. Hasil statistik deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Minim Maxi Deviati

N um mum Mean on
PROF 52 .00 12 .0447  .02910
SG 52 -83 1.26 .0375 .34713
FS 52 26.59 31.81 29.670 1.38752

6

X 52 .07 141 2750 .28145
Valid N 52
(listwis
e)

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,12.
Nilai mean sebesar 0,0447 dan nilai standar deviasi sebesar 0,02910.

b. Variabel sales growth memiliki nilai minimum -0,83 dan nilai maksimum 1,26. Nilai mean
sebesar 0,0375 dan nilai standar deviasi sebesar 0,34713.

c. Variabel firm size memiliki nilai minimum 26,59 dan nilai maksimum 31,81. Nilai mean
sebesar 29,6706 dan nilai standar deviasi sebesar 1,38752.

d. Variabel tax avoidance memiliki nilai minimum 0,07 dan nilai maksimum 1,14. Nilai mean
sebesar 0,2750 dan nilai standar deviasi sebesar 0,28145.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parametersab

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

52
Mean .0000000
Std. Deviation .20431574
Absolute A11
Positive 11
Negative -.065

A11

15644

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai uji normalitas dengan menggunakan uji
statistik non parameitik one sample kolmogorov sminov didapat nilai signifikansinya 0,156 > 0,05
maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Tole
Model rance VIF
1  (Constant)
PROF .896 1.116
SG 983 1.017
FS 911 1.098

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai folerance variabel profitabilitas, sales growth
dan firm size memiliki nilai lebih besar dari 0,1 dan VIF <10 maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi multikolonieritas antar variabel.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 .6882 473 ,440 ,21060 1,726

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,726. nilai ini akan
dihitung menggunakan nilai tabel Durbin-Watson yang dibandingkan dengan nilai t hitung,
dengan jumlah variabel independen sebanyak 3 serta menggunakan nilai signifikansinya 5% atau
0,05 sehingga nilai tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas (du) sebesar 1,6769 dan batas
bawah (dl) sebesar 1,4339. berdasarkan ketentuan yang ada maka dapat didapat hasil du <DW <
4-du yaitu 1,6769< 1,726 < 2,3231 maka penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.



m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 7 No 4 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734 v1i2.359

ISSN : 3025-9495 refix /mnmae.v1i

Uji Heteroskedastisitas

Scaterplot
Dependent Variable: TAX AVOIDANCE (Y]

.I-""'

sion Studentized Residual

Regres:

Regression Standardized Pradicted Valus

Gambar 1. Grafik Scatterplot
Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil gambar grafik 1 dapat diketahui bahwa titik-titik pada scatterplot
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini tidak terdapat heteroskedastisitas dan penelitian dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized
Model B Std. Error
1 (Constant) 1.024 .649
PROF -4.339 1.070
SG -.353 .086
FS -.018 .022

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai konstanta Nilai konstanta sebesar -1,024
menunjukkan pengaruh dari variabel independennya. Hal ini berarti apabila variabel
profitabilitas, sales growth dan firm size bernilai konstan maka tingkat tax avoidance pada
perusahaan properties dan real estate sebesar 102,4%. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas
sebesar -4,339 menunjukkan bahwa setiap perusahaan menaikkan satu satuan dengan asumsi
variabel lain bernilai 0 maka akan menyebabkan penurunan CETR sebesar 433,9%. Nilai ini dapat
dikatakan bahwa setiap kenaikan variabel profitabilitas sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan variabel tax avoidance sebesar 4,339 karena berdasarkan teori semakin
rendah nilai CETR maka tax avoidance semakin tinggi. Nilai ini dapat dikatakan bahwa setiap
kenaikan variabel sales growth sebesar satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan variabel
tax avoidance sebesar 0,353 karena berdasarkan teori semakin rendah nilai CETR maka tax
avoidance semakin tinggi. Nilai koefisien regresi variabel sales growth sebesar -0,353 menunjukkan
bahwa apabila perusahaan meningkatkan satu satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0
maka tingkat CETR pada perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 35,3%. Nilai ini dapat
dikatakan bahwa setiap kenaikan variabel sales growth sebesar satu satuan maka akan
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menyebabkan kenaikan variabel tax avoidance sebesar 0,353 karena berdasarkan teori semakin
rendah nilai CETR maka tax avoidance semakin tinggi. Nilai koefisien regresi variabel firm size
sebesar -0,18. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan meningkatkan satu satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai 0 maka CETR perusahaan mengalami penurunan sebesar 18%. Nilai
ini dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan variabel firm size sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan variabel tax avoidance sebesar 0,18 karena berdasarkan teori semakin
rendah nilai CETR maka tax avoidance semakin tinggi.

Uji Parsial (t)
Tabel 6. Uji Parsial (t)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error
(Constant) 1.024 .649 1.578 121
PROF -4.339 1.070 -4.054 .000
SG -.353 .086 -4.121 .000
FS -.018 .022 -.820 416

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

a. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai regresinya -4,339. Hasil penelitian ini lebih
menunjukkan bahwa pengaruh yang telah dibuktikan memberikan arah yang negatif. Maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

b. Sales Growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansinya yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai regresinya -0,353. Hasil penelitian ini lebih
menunjukkan bahwa pengaruh yang telah dibuktikan memberikan arah yang negatif. Maka
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

c. Firm Size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dlihat dari nilai
signifikansinya yaitu 0,416 > 0,05 dan nilai regresinya -0,018. Maka dapat disimpulkan bahwa
H3 ditolak.

Uji Simultan (F)
Tabel 7. Uji Simultan (F)
ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.991 3 .637 14.361 ,000°
Residual 2.129 48 044
Total 4.040 51

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)
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Berdasarkan tabel 7, nilai signifikansi didapat sebesar 0,000 > 0,005. Dengan demikian

maka secara bersama-sama seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 .6882 473 440

Sumber: hasil SPSS V.26 (Data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil pengujian tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square adalah
0,440. Hal ini menunjukkan bahwa tax avoidance dapat dijelaskan oleh profitabilita, sales growth
dan firm size sebesar 0,440.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
Berdasarkan hasil uji parsial (T) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

terhadap tax avoidance. Hal ini dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai
koefisien regresinya -4,339. Berdasarkan teori CETR dan penghindaran pajak yang memiliki
hubungan berbanding terbalik dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Jika perusahaan memiliki persentase nilai rasio profitabilitas yang
tinggi, maka perusahaan dalam kondisi produktif. Arah yang positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
akan melakukan perencanaan pajak (tax planning) yang baik untuk meminimalisasi beban
pajak, karena laba yang tinggi akan membuat beban pajak yang tinggi pula sehingga
kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak akan naik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara profitabilitas terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ningsih dan Noviari (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

b. Pengaruh sales growth terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (T) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap
tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien regresinya yaitu sebesar -0,353. Berdasarkan teori CETR dan penghindaran pajak
yang memiliki hubungan berbanding terbalik dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sales growth merupakan kondisi dimana
perusahaan mengalami peningkatan penjualan. Semakin besar penjualan semakin besar
pendapatan atau laba yang didapatkan. Hal ini akan membuat beban pajak yang ditanggung
perusahaan menjadi besar. Menurut penelitian yang dilakukan Ningsih dan Noviari (2022)
menyatakan semakin tinggi tingkat penjualan maka semakin tinggi pula struktur modal
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perusahaan, namun pertumbuhan penjualan akan meningkatkan upaya perusahaan dalam
meminimalisasi beban sebesar-besarnya agar sales growth menghasilkan keuntungan yang
tinggi. Oleh karena itu semakin tinggi perusahaan mengalami sales growth maka semakin
tinggi pula tingkat penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan akan berupaya
untuk memanfaatkan peningkatan penjualan agar keuntungan yang dimiliki tidak terkena
beban pajak yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara sales growth terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Noviari (2022) yang menyatakan bahwa sales
growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

c. Pengaruh firm size terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (T) menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh
tehadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 0,416 > 0,05 dan
koefisien regresinya sebesar -0,018. Ini memiliki arti bahwa besar kecilnya suatu ukuran
perusahaan tidak membuat perusahaan melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang
tergolong besar tentunya akan menjadi perhatian pemerintah lebih sehingga diharuskan
melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai aturan yang berlaku. Membayar pajak
merupakan kewajiban bagi semua warga negara dan badan sehingga variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh karena merupakan kewajiban yang sama. Perusahaan
tentunya tidak ingin mengambil resiko dengan melakukan penghindaran pajak karena akan
dipantau dan membuat citra atau reputasi perusahaan menjadi menurun. Perusahaan juga
dapat mengelola aset yang dimiliki untuk meminimalisasi beban pajak dengan
memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul karena hal ini dapat dijadikan
sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Besar kecilnya suatu ukuran perusahaan tidak
membuat perusahaan melakukan penghindaran pajak juga dikarenakan terdapat kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah berupa penurunan tarif perpajakan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana dan
Amin (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh dengan
penghindaran pajak pada perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas dan sales
growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan firm size tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

SARAN

Bagi pemerintah disarankan untuk lebih tegas dalam membuat dan menyusun peraturan
perundang-undangan dan kebijakan-kebijakan perpajakan yang dapat mencegah tindakan
penghindaran pajak. Kemudian bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah
tahun pengamatan, variabel dan sektor lain dalam melakukan penelilan untuk dapat
menggambarkan lebih terkait penghindaran pajak pada perusahaan dan dapat mewakili objek
yang diteliti.
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